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Abstrak

UMKM Rumah Batik Balisa sebagai penghasil batik khas Kabupaten Kampar memiliki potensi yang besar
untuk berkembang, tetapi belum mengoptimalkan penggunaan website sebagai media pemasaran
digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pelaku UMKM dalam memanfaatkan website sebagai sarana promosi, penyampaian
informasi produk, dan peningkatan penjualan. Metode pelaksanaan terdiri atas observasi, sosialisasi,
demonstrasi penggunaan website, praktik langsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman
mitra mengenai fungsi website, kemampuan mengelola konten website secara mandiri menyatakan
kesiapan untuk memanfaatkan website sebagai sarana promosi guna memperiuas jangkauan
pemasaran serta meningkatkan daya saing produk batik khas Kampar.

Kata kunci — Websit, UMKM, Batik Balisa, Digital Marketing, Pengabdian Masyarakat

Abstract

Rumah Batik Balisa, an MSME producing batik distinctive to Kampar Regency, holds significant growth
potential but has yet to fully leverage its website for digital marketing. This community service initiative
aims to enhance the knowledge and skills of the MSME operators in utilizing a website for promotion,
product information dissemination, and sales growth. The implementation method involved
observation, an introductory session, a demonstration of website usage, and hands-on practice. The
results indicate that the partners gained an understanding of website functions and the ability to
manage content independently, demonstrating their readiness to use the website as a promotional tool
to expand market reach and boost the competitiveness of Kampar’s signature batik products.
Keywords — Website, MSME, Balisa Batik, Digital Marketing, Community Service

How To Cite : Kasini, K., Rusnedy, H., Marwa, S., Tanjung, L. S., & Yusmita, Y. (2026). Sosialisasi Digital Marketing
Melalui Website E-Commerce Bagi UMKM Rumah Batik Balisa Salo Kabupaten Kampar . Jurnal Pengabdian
Masyarakat Bhinneka, 4(4), 6400 - 6406 https.//doi.org/10.58266/jpmb.v4/4.1619

Copyright ©2026 Kasini Kasini, Hidayati Rusnedly, Safni Marwa, Lailatul Syifa Tanjung, Yesi Yusmita

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

(ol oren & nccess Hal | 6400


https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:upkasini@gmail.com
https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i4.1619

Kasini et al, Sosialisasi Digital Marketing Melalui Website E- Commerce Bagi UMKM Rumah Batik Balisa
Salo Kabupaten Kampar

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini, istilah teknologi sudah tidak asing lagi bagi masyarakat,
perkembangan teknologi yang semakin canggih terutama pada bidang telekomunikasi seperti internet,
saat ini internet memegang peranan yang begitu penting bagi kehidupan Masyarakat (Nur Ahmas et
al., 2022). Menurut (Khairunnisa & Nofrianto, 2023)Sektor UMKM berperan penting dalam pertumbuhan
ekonomi, PDB, dan penciptaan lapangan kerja. UMKM adalah salah satu pelaku kunci dalam proses
pembangunan nasional. UMKM memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian lokal,
menciptakan lapangan pekerjaan, dan memperkuat daya saing produk lokal. Fleksibilitas dan
kemampuan UMKM untuk berinovasi membuatnya tetap bertahan dalam kondisi ekonomi global yang
sulit, menjadikannya sektor potensial untuk terus dikembangkan demi memperkuat perekonomian
Indonesia (Fitri Nurul Aftitah et al., 2024). Kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dituntut
untuk mampu beradaptasi dengan transformasi digital agar tetap memiliki daya saing di tengah
meningkatnya persaingan bisnis berbasis teknologi. igital marketing memberikan peluang bagi pelaku
UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, membangun hubungan dengan pelanggan, serta
meningkatkan efektivitas promosi dengan biaya yang relatif lebih efisien dibandingkan pemasaran
konvensional (Indra Oktavian & Edy Susena, 2025). Pada realitas global saat ini, kemajuan teknologi
informasi telah melahirkan cara baru dalam beraktivitas bagi masyarakat dan menuntut dunia usaha
untuk responsif terhadap perubahan lingkungan (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Pemanfaatan
ekosistem internet melalui program pengabdian kepada masyarakat ini terbukti sangat krusial dalam
mempercepat proses pemberdayaan serta penguatan kapasitas operasional UMKM lokal secara
berkelanjutan (Saraswati et al., 2025).

Digitalisasi pemasaran terbukti memberikan dampak yang sangat positif dalam mendongkrak
profitabilitas usaha sekaligus menekan biaya operasional operasional konvensional (Bisnis Manajemen
Dan Kewirausahaan, n.d.). Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
UMKM di tingkat kecamatan masih menghadapi kendala serius berupa keterbatasan literasi digital serta
minimnya pemahaman mengenai strategi pengelolaan konten berbasis teknologi jangka panjang (Uki
et al., 2026). Masalah ini diperparah oleh minimnya sosialisasi dan pendampingan berkala di daerah,
sehingga inovasi sistem tata kelola pemasaran online belum berjalan optimal Kondisi tersebut berisiko
menghambat bertahannya produktivitas serta menurunkan daya saing industri kreatif kerajinan lokal
(Mulyani et al., 2023). Khusus pada sektor industri pakaian kreatif seperti batik, adaptasi terhadap
pasar teknologi mutlak diperlukan mengingat perluasan pangsa pasar produk kebudayaan kini sudah
tidak lagi dibatasi oleh jarak dan waktu (Pratiwi et al., n.d.). Oleh karena itu, website menjadi salah
satu sarana penting dalam strategi digital marketing UMKM (Radianto et al., 2024)

Rumah Batik Balisa Salo merupakan salah satu UMKM pengrajin batik khas Kampar yang
berlokasi di Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. UMKM yang berdiri sejak tahun 2022
ini memproduksi berbagai jenis batik cap dan batik tulis dengan motif filosofis lokal yang menjadi
identitas kebudayaan daerah, seperti motif Ikan Patin, Candi Muara Takus, dan Rumah Lontiok.
Meskipun memiliki kualitas produk kain yang sangat baik dan kerap menerima pesanan untuk agenda
besar pemerintahan, sistem pemasaran Rumah Batik Balisa Salo saat ini masih bersifat konvensional
dan sangat bergantung pada aplikasi pesan WhatsApp serta penjualan langsung di ruko. Meskipun
tersedia fitur katalog, WhatsApp Business tidak dirancang untuk mengelola ratusan produk secara
terstruktur seperti website e-commerce (Novia et al., 2025)Pola interaksi tradisional ini membuat proses
bisnis kurang efisien karena pemilik harus mengirimkan foto dan menginformasikan harga secara
berulang-ulang kepada setiap calon pembeli (Wardani et al., 2024). Akibatnya, informasi motif secara
lengkap tidak dapat diakses secara mandiri oleh publik, yang berujung pada stagnasi jumlah pelanggan
dan ruang lingkup promosi produk batik khas Kampar yang masih terbatas di sekitar wilayah regional
saja. Untuk mengatasi keterbatasan promosi fisik tersebut, penerapan p/atform e-commerce berbasis
website menjadi terobosan paling efektif ((Noerchoidah & Nurdina, 2022). Penggunaan website
menawarkan tingkat kredibilitas, visibilitas global, serta legitimasi profesional yang jauh lebih kuat bagi
branding UMKM dibandingkan jika hanya bergantung pada akun media sosial saja (Kasini et al., 2025).

Melalui sistem e-commerce, visualisasi katalog produk dapat ditampilkan secara imersif dan
informatif serta membantu menghadirkan searchability (kemudahan pencarian) di mesin pencari
internet ((Kasini et al., 2025); (Hartono et al., 2022). Selain memberikan kenyamanan transaksi bagi
konsumen di luar daerah, integrasi website penjualan berbasis prototype yang terstruktur terbukti
ampuh dalam memicu peningkatan minat beli konsumen secara signifikan . Pemanfaatan platform
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digital ini juga sangat menguntungkan industri kreatif batik karena membantu mengelola rekapitulasi
data pesanan dan produk secara terintegrasi (Wardani et al., n.d.)

Berdasarkan urutan permasalahan tersebut, intervensi nyata berupa edukasi, sosialisasi, dan
pelatihan teknologi menjadi instrumen krusial untuk mendorong kesiapan digital pelaku usaha lokal
(Mutaufig et al. Melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertajuk "Sosialisasi Digital
Marketing Melalui Website E-Commerce Bagi UMKM Rumah Batik Balisa Salo Kabupaten Kampar",
diharapkan dapat memberikan solusi konkret atas permasalahan pemasaran mitra. Kegiatan ini
dirancang secara sistematis untuk menaikkan pemahaman digital pelaku usaha, mengoptimalkan
perluasan penetrasi pasar daring produk batik khas Kampar, serta membangun kemandirian ekonomi
pelaku industri kreatif daerah yang berdaya saing tinggi di era digital. Website memungkinkan produk
UMKM dipasarkan kepada konsumen dari berbagai daerah tanpa dibatasi wilayah geografis. Hal ini
membuka peluang memperoleh pelanggan baru yang sebelumnya sulit dijangkau (Anggraini et al.,
2023).

METODE

Kegiatan Pengadian Masyarakat ini dilakukan pada bulan Mei 2026 di Rumah Batik Balisa
tepatnya di Salo,kabupaten Kampar Bangkinang, Riau dengan owner Rumah Batik Balisa berjumlah 1
orang dan karyawan 2 orang . Pendekatan kegiatan yang digunakan Adalah dengan menggunakan
observasi secara langsung dengan melakukan pengamatan kepada pelaku usaha dan melakukan upload
produk melalui e commerce.

Tahapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan penerapan e commerce ini terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu:

1. Observasi atau pengamatan. Observasi atau pengamatan. Observasi dilakukan secara langsung
ke Lokasi Rumah Batik Balisa untuk memastikan mitra kegiatan pengabdian ini tepat sasaran dan
mengetahui cara pemesanan yang sedang berjalan pada saat ini.

2. Wawancara. Pada tahap wawancara dilakukan secara langsusng kepada pemilik Rumah Batik
Balisa dengan tujuan mengetahui kendala utama yang dihadapi khususnya pada bidang
pemasaran produk.

3. Memberikan sosialisasi bagaimana penggunaan e commerce berbasis digital seperti e commerce
agar lebih diketahui oleh Masyarakat luas.

o= 4

‘\ 4 A AP —
Gambar 1. Dokumentasi Observasi dan Wawancara bersama pemilik Rumah Batik Balisa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh gambaran mengenai perjalanan dan kondisi
UMKM Rumah Batik Balisa Salo saat ini. UMKM ini berdiri sebelum Oktober 2022 dan dirintis oleh Ibu
Warsiem secara otodidak melalui platform YouTube, khususnya dengan mengikuti kanal Sembung Batik
dan Tholo Thili. Pada masa awal, Ibu Warsiem mempelajari teknik ecoprint, yaitu teknik pewarnaan
menggunakan bahan-bahan alami dengan cara membuka serat kain, kemudian ditempelkan bahan
alam dan dikukus selama kurang lebih dua jam. Teknik ini kurang diminati oleh pasar lokal meskipun
cukup populer di kalangan konsumen luar daerah. Selanjutnya Ibu Warsiem mencoba teknik sibori,
yaitu teknik lipat yang menghasilkan motif unik melalui proses pewarnaan celup. Namun, teknik ini juga
kurang mendapat respons dari pasar lokal sehingga tidak dilanjutkan sebagai produk utama.
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Tidak menyerah, Ibu Warsiem kemudian membuka ruko dan mulai mempelajari teknik batik
cap dan batik tulis secara lebih serius. Selama hampir satu tahun pertama, sebanyak tiga bal kain
mengalami kegagalan produksi. Baru pada bulan ke-11, dengan bimbingan dari mentor YouTube
mengenai teknik pewarnaan, penguncian warna, dan pengaturan suhu api yang tepat, Ibu Warsiem
berhasil menghasilkan batik pertamanya. Keberhasilan tersebut mendapat perhatian dari PKK
Bangkinang Kota yang melakukan pemesanan sebanyak 40 pcs, sehingga menjadi awal perkembangan
usaha Rumah Batik Balisa Salo. Nama "Balisa" yang semula merupakan nama anak pemilik kemudian
diubah maknanya menjadi Batik Pilihan Semua Kalangan.

Dalam hal produk, Rumah Batik Balisa Salo menggunakan berbagai jenis kain dengan kisaran
harga yang berbeda-beda. Harga produk dipengaruhi oleh jenis kain yang digunakan serta tingkat
kesulitan pembuatan motif. Selain itu, batik tulis memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan batik
cap karena proses pengerjaannya lebih rumit dan membutuhkan waktu yang lebih lama. Setiap lembar
kain memiliki ukuran lebar sekitar 115 cm dan panjang 225 cm yang umumnya cukup untuk satu potong
pakaian. Jenis kain yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Kain dan Harga Produk

Jenis Kain Harga/Pcs
Mori Rp190.000
Kereta Kencana Rp200.000
Primis Sima Rp200.000
Katun Gajah Super Rp200.000
Kain Dobi Rp200.000
Satin Tebal Rp230.000
Semi Sutra Rp300.000
Sutra Rp350.000

Dalam sehari kapasitas produksi dapat mencapai 10—-15 helai kain. Namun, apabila motif yang
dibuat menggunakan banyak warna, kapasitas produksi dapat berkurang menjadi sekitar tiga helai per
hari karena proses pengerjaannya yang lebih kompleks. Secara keseluruhan, jumlah produksi dapat
mencapai sekitar 100 pcs per bulan. Peningkatan jumlah pesanan biasanya terjadi pada momen
tertentu seperti Hari Ulang Tahun Kabupaten Kampar, MTQ, kenaikan kelas, dan perpisahan sekolah .

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa Rumah Batik Balisa Salo belum
memiliki website sebagai media promosi dan pemasaran produk. Selama ini pemasaran masih dilakukan
melalui WhatsApp dan komunikasi langsung dengan pelanggan. Calon pembeli yang ingin melihat
produk harus menghubungi pemilik usaha terlebih dahulu untuk memperoleh informasi mengenai motif,
jenis kain, dan harga produk. Kondisi tersebut menyebabkan proses promosi dan penyampaian
informasi produk menjadi kurang efisien serta membatasi jangkauan pemasaran.

Di era transformasi digital, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi agar tetap memiliki daya saing yang tinggi. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah
pemanfaatan website sebagai media pemasaran digital (Endarti Halim, 2023). Fenomena £ Commerce
belum dapat dipahami dan didukung dengan baik terutama negara berkembang seperti Indonesia,
begitu juga di daerah Bangkinang. Konsumen masih belum memiliki kepercayan terhadap keamanan
transaksi, kesamaan produk yang ditampilkan dengan kenyataannya, sampai dengan konsumen yang
memang belum memiliki kemampuan itu.

Sebagaimana yang disampaikan (Jauhari, n.d.) bahwa untuk meningkatkan daya saing UMKM
serta untuk mendapatkan peluang ekspor dan peluang bisnhis lainnya dapat dilakukan dengan
memanfaatkan perkembangan information and communication Technology (ICT), utamanya e
commerce. Website dapat diintegrasikan dengan media sosial, WhatsApp Business, dan optimasi mesin
pencari (SEO), sehingga promosi menjadi lebih efektif dan mampu meningkatkan jumlah pengunjung
(Anggraeni Putri et al., 2023). Website dapat menampilkan deskripsi produk, harga, foto, stok, dan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 6403



Kasini et al, Sosialisasi Digital Marketing Melalui Website E- Commerce Bagi UMKM Rumah Batik Balisa
Salo Kabupaten Kampar

informasi lainnya secara terstruktur sehingga memudahkan konsumen memperoleh informasi sebelum
membeli(Novi Yanti & Vol, n.d.)

Setelah melihat kondisi UMKM Rumah Batik Balisa di daerah Salo dengan melakukan
pengamatan terlebih dahulu dan selanjutnya melakukan wawancara secara intensif terhadap pemilik
usaha UMKM di Lokasi kegiatan pengabdian. Sosialisasi dan pengajaran e commere berjalan dengan
baik dan lancar, penuh sambutan dan dukungan pemilik UMKM.

Kami mengunjungi Rumah Batik Balisa dan memberikan Gambaran mengenai promosi atau
pemasaran melalui website ecommerce yang telah dibangun untuk Rumah Batik Balisa kemudian
mengjarkan bagaimana menjadikan teknologi website menjadi alat pemasaran produk UMKM dan
bagaimana cara menggunakannya. Langkah yang dilakukan terkait dengan penggunaan website
sebagai cara untuk memasarkan hasil produk dengan membuatkan website untuk Rumah Batik Balisa.
Kemudian membantu menginputkan produk kedalam system, menambah informasi produk dan
kemudian menunjukan bagaimana transaksi yang ada pada system.

Adapun kendala dari kegiatan sosialisasi ini adalah owner pada UMKM ini belum pernah sama
sekali mengetahui bagaimana penggunaan ataupun pengelolaan website sebagai media pemasaran
secara online, sehingga membutuhkan penjelasan secara detail tentang apa saja fungsi-fungsi dari fitur
yang ada pada website dan menjelaskan kelebihan kelebihan yang ada pada website sebagai e
commerce berbasis digital secara perlahan kepada pengguna agar mudah dipahami apabila sudah siap
dalam penggunaan nya.

Kegiatan e commerce ini berhail dilakukan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan telah
dibangun nya e commerce berbasis website sehingga usaha UMKM Rumah Batik Balisa dapat dikenal
luas Masyarakat dan tentunya memudahkan transaksi penjualan serta pembelian produk.

Dengan demikian telah tercapai hasil yang memuaskan bagi UMKM Rumah Batik Balisa dalam
mengembangkan perekenomian Masyarakat dan berharap apa yang telah disosialisasikan dan diajarlan
dapar berguna bagi pemilik dan dikembangkan sewaktu waktu. Berikut lampiran dokumentasi
sosialiasi Sosialisasi Digital Marketing Melalui Website E- Commerce bersama pemilik Rumah Batik
Balisa:
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KESIMPULAN DAN SARAN

Sosialiasi dan pengajaran e commerce yang dilakukan berjalan dengan baik dan lancar dan
penuh sambutan dan dukungan dari pemilik UMKM Rumah Batik Balisa. Banyak hal yang kami lalui dan
kami hadapi dalam melakukan pendekatan dan pengenalan dengan pemilik UMKM Batik Balisa.
Penjelasan yang kami berikan mengenai pengenalan dalam penggunaan e commerce berbasis website
bisa dipahami oleh pemilik UMKM. Dengan adanya website ini maka kegiatan UMKM dapat dilihat oleh
banyak Masyarakat dimanapun berada.

Adanya keterbatasan dalam sosialisasi ini,kegiatan hanya dilibatkan oleh 1 UMKM sehingga
belum berdampak pada UMKM lainnya yang ada didaerah sekitar salo dan juga belum adanya program
pendampingan lanjutan untuk memastikan website dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pelaku
UMKM.

Diharapkan dengan sosialisasi yang kami lakukan dan kami ajarkan dapat mengembangankan
perekonomian UMKM Rumah Batik Balisa, karena tujuan utama dalam melakukan sosialisasi ini adalah
untuk memberdayakan masyarakat, meningkatkan ekonomi, dan mengembangkan kegiatan UMKM
menuju kegiatan penjualan, promosi berbasis digital melalui website e commerce.

Adapun saran dari kegiatan ini dapat dikembangkan dengan tema pelatihan manajemen
website dengan melaksanakan pendampingan pengelolaan website secara mandiri dengan melibatkan
beberapa pelaku UMKM yang ada didaerah salo, Kampar.
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